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ABSTRACT

This research aimed at investigating effectiveness of mini lab based cognitive conflict model application in
physics learning on context, process and result components. This research used two types of data; they were
primary data gained through observation and interview, and secondary data gained through documentation
study. The instruments of research were interview guideline and observation sheet that was validated by
using Aiken’s validation formula. The result in context component showed that teacher had fulfilled all
criteria appropriately. It can be observed by the fulfillment of indicator of preparing syllabus, lesson plan,
material characteristic and learning media. The result of process component showed that teacher and student
had fulfilled process component well include indicator of student’s orientation in conflict, indicator of
organizing students to learn, indicator of guiding individual and group investigation, indicator of developing
and presenting the work, indicator of analyzing and evaluating. The result of result component showed that
teacher was able to create learning evaluation properly. It showed by carried out of student’s cognitive
learning achievement, the indicator of effective learning achievement, and the indicator of psychomotor
leaning achievement. The conclusion of this research that mini lab based cognitive conflict model
application in physics learning in context component, process and result is effective. Thus, mini lab based
cognitive conflict model application in can be used in physics learning because it has been test it’s
effectiveness.

Keyword: Effectiveness of Mini Lab Based Cognitive Conflict Model Application in Physics Learning

PENDAHULUAN baik.Penggunaan model pembelajaran yang
tepat dan disesuaikan dengan standar
Guru yang memiliki kompetensi akan kompetensi yang ingin dicapai, dengan
lebih  mampu  menciptakan lingkungan demikian diharapkan akan menghasilkan
belajar yang efektif, menarik, prestasi belajar yang lebih baik.
menyenangkan, dan lebih  mampu Proses pembelajaran  merupakan
mengelola  kelas, sehingga materi yang serangkaian aktivitas yang terdiri dari
dipelajari dapat dipahami secara optimal. persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi
Salah satu kompetensi guru yang menunjang pembelajaran. Ketiga hal tersebut merupakan
keberhasilan proses belajar mengajar adalah rangkaian utuh yang tidak dapat dipisah-
memahami berbagai model pembelajaran dan pisahkan. Persiapan belajar mengajar
mampu menggunakannya dengan merupakan penyiapan satuan acara pelajaran
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yang meliputi antara lain standar kompetensi
dan kompetensi dasar, alat evaluasi, bahan
ajar, metode pembelajaran, media atau alat
peraga pendidikan, fasilitas, waktu, tempat,
dana, harapan-harapan, dan perangkat
informasi yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan  proses belajar
Kesiapan siswa, baik fisik maupun mental,
juga merupakan hal penting. Jadi esensi
persiapan proses belajar mengajar adalah
kesiapan segala hal yang diperlukan untuk
berlangsungnya proses belajar mengajar.
Menurut Danim (2002:189) ada
beberapa hal yang harus dipahami oleh
seseorang guru agar tampil efektif. Dalam

mengajar.

kaitan ini, ia harus dirangsang dan terutama
merangsang diri untuk memahami variabel-

variabel kontekstual yang diduga
berpengaruh terhadap efektivitas perbuatan
mengajar.

Beranjak dari uraian diatas tentang
efektivitas, merasa sangat penting untuk
mengetahui efektivitas penerapan model
pembelajaran  konflik  kognitif  dalam
pembelajaran fisika di SMP Negeri 1
Bulango  Utara. Dengan  mengetahui
efektivitas penerapan model sangat penting
sehingga dapat mengetahui bagaimana
perencanaan, pelaksanaan dan hasil yang
telah dicapai dalam pembelajaran. Selain itu
bisa mengetahui kekurangan, kelebihan, dan
kendala-kendala yang akan dihadapai guru
baik pada saat perencanaan, pelaksanaan dan
hasil yang akan dicapai.

Dengan demikian akan dilakukan
penelitian evaluasi terhadap efektivitas
penerapan model pembelajaran konflik
kognitif berbasis laboratorium mini dalam
pembelajaran fisika di SMP Negeri 1
Bulango Utara. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui efektivitas komponen konteks,
proses dan hasil dalam penerapan model
pembelajaran  konflik kognitif berbasis
laboratorium mini dalam pembelajaran
fisika.

Penelitian evaluasi untuk mengetahui
efektivitas penerapan model pembelajaran
konflik kognitif berbasis laboratorium mini
dalam pembelajaran fisika ini menggunakan
model evaluasi countenance stake. Model
evaluasi digunakan untuk melihat sejauh
mana  efektivitas  penerapan  model
pembelajaran  konflik kognitif berbasis
laboratorium mini. Dari latar belakang yang
telah dipaparkan diatas, maka peneliti ingin
mengadakan penelitian untuk mengetahui
efektivitas penerapan model pembelajaran
konflik kognitif berbasis laboratorium mini
dalam pembelajaran fisika melalui penelitian
evaluasi dengan menggunakan model
evaluasi countenance stake yang mencakup

pada komponen konteks, proses dan hasil.

KAJIAN TEORI

Menurut  Young (2002:1) fisika
adalah salah satu ilmu yang paling dasar dari
ilmu pengetahuan. Ilmuan dari segala disiplin
ilmu memanfaatkan ide-ide dari fisika, mulai
dari ahli kimia yang mempelajari struktur
molekul sampai ahli paleontologi yang
berusaha mengkonstruksi bagaimana
dinosaurus berjalan. Fisika juga merupakan
dasar dari semua ilmu rekayasa dan
teknologi. Seseorang yang membelajarkan
dirinya dan orang lain dalam bidang fisika,
seharusnya tidak memilih salah satu dari
pandangan tersebut. Ketiga pandangan
tersebut harus dipilih sebagai satu kesatuan
sehingga proses pembelajaran  dapat
menghasilkan siswa yang berkompetensi



tinggi. Hasil yang baik dari suatu proses
pembelajaran ditentukan  oleh
kesesuaian antara bahan ajar dengan model
pembelajaran yang dipilih guru.

Efektivitas adalah  kemampuan
melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan
program atau misi) dari pada
organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya
tekanan ketegangan
pelaksanaannya. Dari beberapa pengertian di
atas mengenai efektivitas, dapat disimpulkan
bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang
menyatakan  seberapa jauh  target
(kuantitas,kualitas dan waktu) yang telah
dicapai oleh manajemen, yang mana target
tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu
(Kurniawan 2005:109)

Mengukur organisasi
bukanlah suatu hal yang sangat sederhana,
karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai
sudut pandang dan tergantung pada siapa
yang menilai serta menginterpretasikannya.
Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan
membandingkan antara rencana yang telah

akan

suatu

atau diantara

efektivitas

ditentukan dengan hasil nyata yang telah
diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil
pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak
tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak
tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka
hal itu dikatakan tidak efektif. Dalam hal ini
untuk mengukur efektifitas penerapan model
pembelajaran  konflik kognitif berbasis
laboratorium mini dalam pembelajaran fisika
yaitu  menggunkan  model  evaluasi
yang  mencakup
komponen konteks, proses dan hasil.

countenance stake

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode mixed Methods.
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Penelitian ini merupakan suatu langkah
penelitian dengan penggabungan dua bentuk
penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu

penelitian  kuantitatif dan  penelitian
kualitatif. Penelitian campuran merupakan
pendekatan penelitian yang
mengkombinasikan antara penelitian

kuantitatif dan penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono (2011:404) menyatakan bahwa

metode  penelitian  kombinasi  (mixed
Methods) adalah suatu metode penelitian
yang mengkombinasikan atau

menggabungkan antara metode kuantitatif
dan metode kualitatif untuk digunakan secara
bersama-sama  dalam  suatu  kegitan
penelitian, sehingga diperoleh data yang
lebih komprehensif, valid, reliabel,
obyektif.

Penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian evaluasi dengan mendeskripsikan,
menggambarkan dan  menginterprestasi
obyek sesuai dengan apa adanya yang
berorientasi pada efektifitas penerapan model
pembelajaran  konflik  kognitif  dalam
pembelajaran  fisika yang mencakup
komponen konteks, proses dan hasil d SMP
Negeri 1 Bulango Utara yang diperoleh dari
tiga jenis data yaitu melalui observasi,
dan dokumentasi. Dengan
demikian penelitian evaluasi yang digunakan
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data atau informasi yang lebih

dan

wawancara

lengkap, lebih tuntas dan pasti sehingga lebih
mendalam, kredibel dan bermakna mencapai
tujuan penelitian.

Penelitian ini menggunakan
instrumen yaitu pedoman wawancara dan
lembar observasi. Pedoman wawancara dan
observasi digunakan untuk mengetahui

efektivitas penerapan model pembelajaran



konflik kognitif berbasis laboratorium mini
dalam pembelajaran fisika di SMP Negeri 1
Bulango Utara yang disusun berdasarkan
indikator komponen konteks,
proses, dan komponen hasil.
Pada model ini setelah instrumen

komponen

penelitian disusun, maka selanjutnya di uji

validitas dan reliabilitasnya.  Analisis
kuantitatif digunakan untuk mengetahui data
pengujian validitas, reliabilitas instrumen
yang akan digunakan.Pada analisis kualitatif
peneliti mendeskripsikan hasil wawancara
dan observasi berdasarkan instrumen yang
digunakan yaitu pedoman wawancara dan
lembar observasi. Berdasarkan hal tersebut,
maka peneliti
menyusun data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi

dan dokumentasi.

akan melalukan proses

secara sistematis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dideskripsikan
pada bab ini mencakup tiga komponen, yaitu
konteks, proses dan hasil. Keseluruhan
komponen konteks yang terdiri dari indikator
menyiapkan silabus, menyiapkan RPP,
karakteristik materi dan media pembelajaran
yang digunakan sudah dilaksanakan oleh
guru dengan baik dan semua kriteria tersedia
dengan baik. Namun ada beberapa kriteria
yang masih kurang memenuhi seperti pada
indikator menyiapkan silabus  kriteria
mencantumkan teknik penilaian hanya
dicantumkan teknik penilaian kognitif saja.
Untuk itu sangat penting untuk guru dalam
mencantumkan dan memperhatikan teknik
penilaian karena teknik penilaian yang sudah
disyaratkan dan diterapkan oleh K'TSP terdiri
dari penilaian kognitif, penilaian afektif dan

penilaian  psikomotor. Untuk indikator
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Menyiapkan RPP pada kriteria langkah-
langkah pembelajaran guru harus lebih
spesifik memuat langkah-langkah model
pembelajaran  konflik kognitif berbasis
laboratorium mini dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Untuk indikator karakteristik
materi guru harus menyesuaikan dengan
model pembelajaran konflik kognitif berbasis
laboratorium mini dan karakteristik siswa
agar siswa lebih mudah memahami materi
yang akan disampaikan oleh guru. Kemudian
untuk indikator media pembelajaran, media
yang digunakan harus disesuaikan dengan
materi dan tujuan pembelajaran. Serta dapat
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran
agar siswa bisa memahami materi yang akan
disampaikan dengan baik. Dari keseluruhan
indikator pada komponen konteks perlunya
guru memperhatikan isi dari silabus, RPP,
materi dan media yang digunakan, agar
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
Dari hasil pengamatan siswa pada
komponen proses menunjukan bahwa siswa
sudah melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik. Tetapi ada beberapa kendala
dan kekurangan yang dihadapi siswa seperti
pada pertemuan I hanya beberapa siswa yang
merespon pertanyaan guru dan mampu
mengungkapkan konsep mereka,
mampu membuktikan pengetahuan mereka
dan mampu memberikan kesimpulan.
Sehingga pada pertemuan II guru lebih

awal

memperbaiki penyampaian apresepsi dan
mengadakan penjelasan secara berulang dan
membimbing siswa bertanya jika belum
memahami  penjelasan  materi  yang
disampaikan  sehingga lebih
termotivasi dalam proses pembelajaran.

siswa

Pada komponen hasil menunjukan
pembelajaran sudah dilaksanakan dengan



baik. Untuk memperkuat hasil penelitian
efektivitas komponen hasil yang ditunjukan
dengan dokumentasi hasil belajar
kognitif siswa di SMP Negeri 1 Bulango
Utara di kelas VIII C menunjukan bahwa dari
24 siswa terdapat 20 siswa yang mencapai
KKM yaitu 75 atau presentase sebesar 83%.
Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar
kognitif sudah memenubhi kriteria ketuntasan

nilai

minimal.
Adapun hasil presentase dapat dilihat
pada gambar diagram sebagai berikut

Gambar 1. Hasil Pengamatan
Komponen Konteks

Hasil Pengamatan Komponen

konteks
85
B Menyiapkan
Silabus
© il -
'E 80 Menyiapkan RPP
@
L
S 75 — Karakteristik
Materi
70 - Media

Indikator Komp:nen KBteaggiaran

Berdasarkan hasil
terhadap seluruh komponen konteks berupa
komponen-komponen yang dibuat guru [PA
d SMP Negeri 1 Bulango Utara sebelum
melaksanakan pembelajaran sudah sangat
baik. Hal ini menunjukan bahwa komponen
konteks sudah efektif.

Adapun hasil presentase pelaksanaan
pembelajaran oleh guru dapat dilihat pada
gambar diagram sebagai berikut.

pengamatan
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Gambar 2. Hasil Pengamatan
Pelaksanaan Pembelajaran Guru

Pelaksanaan pembelajaran Guru
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Gambar .3. Hasil Pengamatan
Pelaksanaan Pembelajaran Siswa
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Berdasarkan hasil pengamatan

terhadap seluruh komponen proses berupa
kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan yang di SMP Negeri 1 Bulango
Utara di kelas VIIIC sudah sangat baik. Hal
ini menunjukan bahwa komponen proses
sudah efektif.

Dari hasil pengamatan menunjukan
bahwa komponen hasil yang terdiri dari
indikator hasil belajar kognitif, hasil belajar
afektif dan hasil belajar psikomotor sudah
cukup baik. Meskipun pada hasil belajar
afektif dan hasil belajar psikomotor belum
sepenuhnya terpenuhi dengan terpenuhinya
hasil belajar kognitif menunjukan bahwa
komponen hasil sudah efektif.



Dari hasil pengamatan di atas peneliti
dapat melihat bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran ada beberapa hal yang harus
diperhatikan diantaranya pada saat membuka
pembelajaran. Membuka pelajaran adalah
usaha atau kegiatan yang dilakukan guru
dalam  kegiatan = pembelajaran  untuk
mendapat prakondisi bagi siswa agar mental
maupun perhatiannya terpusat pada apa yang
akan dipelajarinya, sehingga usaha tersebut
akan memberikan efek yang positif terhadap
kegiatan belajar. Kemudian pada saat
orientasi atau memusatkan perhatian peserta
didik pada materi yang akan diajarkan,
dengan penyampaian media yang menarik
dapat memusatkan perhatian siswa terhadap
pembelajaran.

Sumber data lain sebagai pendamping
untuk memperkuat hasil penelitian evaluasi
hasil pembelajaran yang terdokumentasi
pada nilai hasil belajar kognitif siswa yang
menunjukan bahwa 20 siswa sudah mencapai
KKM yaitu 75 atau sebesar 83%. Adapun
hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada
gambar diagram sebagai berikut.

Gambar 4. Diagram Hasil Belajar Siswa
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KESIMPULAN

Sesuai dengan rumusan masalah
dalam penelitian ini, maka disimpulkan
bahwa  penerapan model pembelajaran
konflik kognitif berbasis laboratorium mini
dalam pembelajaran fisika di SMP Negeri 1
Bulango Utara sudah efektif yang mencakup
komponen konteks, proses dan hasil.
Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan
praktis. Secara teoritis, penelitian ini akan
kontribusi  penting dalam
pengembangan ilmu pendidikan khususnya
yang  terkait  dengan
pelaksanaan dan hasil dalam pembelajaran.
Evaluasi penerapan model pembelajaran

memberikan

peréncanaan,

konflik kognitif berbasis laboratorium mini
dalam pembelajaran fisika bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dalam pembelajaran
baik pada tahap konteks, proses dan hasil.
Rekomendasinya yaitu dalam pembelajaran
fisika guru dapat menggunakan model
pembelajaran  konflik kognitif berbasis
laboratorium mini karena teruji efektif dapat
meningkatkan  aktivitas  siswa  dalam
pembelajaran sehingga dapat memberikan
hasil belajar siswa yang lebih baik.

Dari hasil komponen hasil di atas
menunjukan bahwa secara keseluruhan sudah
terpenuhi dengan baik. Namun setiap hasil
ujian dikonfirmasikan dengan kompetensi
yang telah dicapai serta melakukan remedial
atau pengayaan bagi siswa yang belum
mencapai KKM.Guru juga harus lebih
banyak memberikan contoh-contoh soal
untuk  melatih dalam  melatih
kemampuan kognitif siswa.

siswa
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